BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama. Ritual Kalang Obong merupakan ritus kematian masyarakat
Kalang yang berfungsi menyempurnakan arwah sekaligus meneguhkan
identitas komunitas. Pelaksanaannya pada momen tertentu yaitu 7 hari dan
1000 hari setelah kematian menunjukkan bahwa ritual ini dipandang sebagai
amanat leluhur yang sakral dan wajib ditunaikan agar keluarga tenteram dan
arwah tenang.

Kedua. Kalang Obong Dberpusat pada penghormatan dan
penyempurnaan arwah leluhur. Hal ini mengikat seluruh rangkaian tindakan
nyangoni, tahlil, kirab puspa, hingga pembakaran sebagai satu kesatuan yang
bertujuan mengantar arwah menuju keadaan yang lebih sempurna dan
menegaskan bakti anak kepada orang tua. Pada saat yang sama, Kalang Obong
juga memuat keseimbangan dan solidaritas sosial. upacara ini dipahami
sebagai jalan untuk menjaga hubungan dengan roh keluarga yang telah
meninggal sekaligus memperkuat ikatan kekeluargaan dan komunitas;
meskipun roh tidak lagi hadir secara fisik, ia diyakini tetap menyertai keluarga,
sementara ritual menjadi sarana untuk menjaga hubungan itu.

Ketiga. Secara struktural, Kalang Obong memiliki tahapan ritual yang
jelas dan dapat dibaca sebagai “is performance”. Rangkaian prosesi meliputi
tahap andheg, rapalan, aweh pangan, nyangoni, dan puncak Obong, yang

masing-masing melibatkan pengaturan tubuh, ruang, waktu, penonton, serta
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objek ritual seperti puspa, rumah kajan,/pancaka, sesaji, koin nyangoni, dan
api. Dari sudut Performance Studies Richard Schechner, struktur berlapis ini
menunjukkan bahwa Kalang Obong adalah sebuah performance yang diakui
secara sosial bukan sekadar selamatan keluarga karena ia dijalankan di
hadapan publik, diatur menurut kaidah khusus, dan telah diakui negara sebagai
Warisan Budaya Takbenda.

Ketiga. Dalam perspektif “as performance”, Kalang Obong adalah
arena negosiasi identitas, pengetahuan, dan wacana. Ritual ini menjadi medan
di mana identitas wong Kalang dinegosiasikan dan dipertunjukkan, baik di
lingkungan internal desa maupun di ruang publik yang lebih luas, misalnya
ketika Kalang Obong diangkat dalam festival budaya dan promosi warisan
budaya daerah. Pengalaman informasi masyarakat Kalang tentang tradisi ini
dibentuk oleh keluarga, tokoh adat, lembaga agama, pemerintah, dan media,
sehingga Kalang Obong sebagai “as” performance dapat dibaca sebagai proses
terus-menerus membentuk cara orang Kalang memandang diri mereka, batas
antara adat dan agama, serta hubungan mereka dengan publik luar. Di sisi lain,
Kalang Obong juga dapat dipahami sebagai proses liminal yang mengatur
perpindahan status spiritual dan sosial melalui simbol puspa, rumah kajang,
dan api obong.

Keempat. Kalang Obong mengandung nilai simbolik, sosial, dan
performatif yang kuat pada objek-objek ritualnya. Puspa, rumah kajang, sesaji,
dan ubo rampe lain berfungsi bukan hanya sebagai benda upacara, tetapi juga

sebagai media penghormatan arwah, pengikat solidaritas sosial, dan
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pembentuk lanskap dramatik ritual yang menegaskan makna kolektif

masyarakat Kalang.

B. Saran

Saran bagi pemerintah daerah dan lembaga kebudayaan. Pemerintah
Kabupaten Kendal dan instansi terkait disarankan untuk mendokumentasikan
secara sistematis Kalang Obong mencakup sejarah, variasi lokal, tahapan
prosesi, dan perubahan kontemporer dalam bentuk arsip tulisan, foto, dan
video, sebagaimana telah diusulkan oleh penelitian terdahulu. Pengembangan
Kalang Obong sebagai daya tarik budaya dan pendidikan publik perlu
dilakukan secara hati-hati, agar dimensi spiritual dan adat tidak tereduksi
menjadi sekedar tontonan wisata; pelibatan tokoh adat dan masyarakat Kalang
dalam setiap perumusan program sangat penting untuk menghindari
komersialisasi yang berlebihan.

Saran bagi lembaga keagamaan dan tokoh agama. Mengingat kuatnya
unsur akulturasi antara adat Kalang dan ajaran Islam dalam tahlil, Yasin, dan
doa, diperlukan dialog berkelanjutan antara tokoh agama dan tokoh adat untuk
menjaga keseimbangan antara penghormatan terhadap tradisi dan pemurnian
akidah, tanpa mematikan fungsi sosial dan identitas budaya Kalang Obong.
Lembaga keagamaan dapat berperan sebagai pendamping teologis yang
menjelaskan batas-batas syariat sekaligus menghargai fungsi ritual sebagai
wahana solidaritas dan bakti kepada orang tua, sesuai dengan semangat Islam

yang mengakui keragaman suku dan budaya.
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Saran bagi peneliti selanjutnya. Penelitian lanjutan dapat memperdalam
aspek performativity dalam Kalang Obong dengan metode etnografi
maupupun fenomenologi. Perlu pula studi komparatif antara Kalang Obong
dan ritus kematian lain seperti Ngaben di Bali atau tradisi buka luwur di Jawa,
untuk melihat bagaimana konsep performance dan liminalitas bekerja dalam
konteks budaya yang berbeda. Di bidang media dan komunikasi, penelitian
dapat mengkaji bagaimana representasi Kalang Obong di media sosial, berita,
dan festival mempengaruhi cara generasi muda Kalang memahami tradisi

mereka sendiri.
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